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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan terdahulu, maka kami telah mendapatkan
beberapa kesimpulan dibawah ini:
1. Hal yang melatarbelakangi kisah Hay Ibn Yaqzan ditulis sebagai
jawaban atas pertanyaan yang diajukan pada Ibn Tufail dari sahabatnya
yang ingin mengetahui sufisme panteistik yang telah dialami oleh Abu
Yazid al-Bustami dan al-Hallaj. Selain dari pada itu, Ibn Tufail bermaksud
untuk mengkoreksi kembali pemikiran filsafat al-Farabi, Ibn Sina, al-

Ghazali dan Ibn Bajah.

Diwaktu yang bersamaan, karena filsafat didukung penuh oleh seorang raja,
maka peran Ibn Tufail sangat penting untuk memberikan sumbangan
pemikiran di Andalusia karena sebelumnya orang-orang takut berfilsafat dan
usaha para filosof Muslim yang telah mendamaikan filsafat dengan agama
telah sirna sama sekali. Namun saat Ibn Tufail menguraikan tentang
masalah ketuhanan ia tidak terfokus pada akal sebagai ilmu pengetahuan
untuk memahami Tuhan. Ibn Tufail lebih bersifat sufistik sebagai tolak ukur
pengalaman spiritual individu dibandingkan dengan para filosof muslim
yang terlalu mendewa-dewakan akal untuk mendapatkan nilai objektif agar

tercapainya pemahaman yang utuh tentang ilahiah.

Meski Ibn Tufail bisa dikategorikan sebagai kaum sufistik, namun dalam

pengamatannya, akal juga tidak dapat dipisahkan dari sumber pengetahuan
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manusia sebagai metodologi pencarian ketuhanan dengan batasan tertentu
untuk peran akal sendiri.

2. Dalam pandangan Ibn Tufail, epistemologi dibangun dengan
berlandaskan akal sebagai alat menghayati alam semesta baik yang makro-
kosmos maupun yang mikro-kosmos. Karena dengan demikian, manusia
dapat melihat kebesaran ciptaan Tuhan. Saat Ibn Tufail menggambarkan
Hay Ibn Yaqzan ketika melihat rusa yang menemaninya mati, ia mulai
berpikir, apakah ada problem dari fungsi organ tubuhnya. Setelah ia telisik
ternyata Hay Ibn Yaqzan tidak melihat permasalahan dengan organ tersebut.
Lalu ia sampai pada titik kesimpulan bahwa susunan dalam diri manusia
tidak hanya terbentuk dari materi, melainkan ada jiwa yang mampu
menjalankan atau mengkontrol semua aktivitas kesehariannya. Sedangkan
jiwa itu sendiri tidak akan rusak dan akan kembali pada sisi Tuhan. Dari sini
Ibn Tufail memberikan sebuah bukti secara empiris bahwasanya Tuhan itu
ada.

Tidak cukup dengan rasionalitas saja, pengetahuan terhadap realita
transenden hanya bisa digapai dengan intuisi. Karena dengan peran intuisi
seseorang akan bertemu dengan Tuhan.

3. Yang menarik dari pencarian Hay Ibn Yaqzan yang ditulis Ibn
Tufail adalah kemampuannya mengintegrasikan antara pengetahuan agama
dan filsafat dalam cerita roman klasik tersebut. Sebab diwaktu itu, orang-
orang takut berfilsafat dan usaha-usaha para filosof Muslim yang telah

mendamaikan filsafat mulai pudar. Dengan adanya paradigma baru ini,
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filsafat tidak hanya dikonsumsi oleh kalangan tertentu saja, akan tetapi
dapat dipahami oleh semua kalangan.

Meskipun Ibn Tufail telah menawarkan integrasi keduanya ini, ia tetap
memberikan kritikan pada filosof sebelumnya. Dengan catatan bahwasanya
berfilsafat tidak hanya dibatasi dengan akal, tapi diperlukan intuisi sufistik
untuk mengenal realita transenden. Dengan demikian, sisi relevansi dari
filsafat Ibn Tufail kala itu dapat mewarnai dialektika pemikiran filsafati.
Dengan adanya nilai sufistik dari filsafat Ibn Tufail ini, tidak hanya relevan
dimasanya, sampai saat ini nilai sufi sangat dibutuhkan sebab masyarakat

mulai merasakan kekeringan spiritual.

B. Saran-saran

1. Epistemologi yang secara spesifik mengkaji hakikat ilmu itu
sendiri. Sedangkan ilmu merupakan cabang pengetahuan yang mempunyai
ciri-ciri khusus. Baik ilmu alam, sosial dan ketuhanan. Dengan adanya
epistemologi diharapkan dapat mengetahui sistem cara berpikir dari suatu
keilmuan tersebut, khususnya dalam produk pemikiran seorang tokoh.
Dalam kerangka ini, epistemologi seseorang tidak untuk diikuti secara
totalitas, melainkan untuk dibenahi agar sesuai dengan konteksnya.
Demikian konsepsi epistemologi sufistik Ibn Tufail tidak untuk dikonsumsi
secara legal formal atau kaku, akan tetapi direduksikan pada lapisan
masyarakat yang mulai pudar dari siraman rohani. Dengan konsep sufistik
yang mempunyai ciri spiritual individu, setiap orang dapat melalukan

latihan jiwa agar mendapatkan ketenangan.
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2. Meskipun  penelitian  ini  telah  mendeskripsikan tentang
epistemologi Ibn Tufail. Hal yang paling penting dalam dataran praktisnya,
sejauh mana masyarakat mampu mengikuti langkah-langkah sufisme yang
dilakukan oleh Ibn Tufail.

3. Hendaknya pembaca melakukan upaya tertentu untuk merubah
tatanan hidup yang materialistik menuju spiritualis-materialistik agar

terbentuk masyarakat yang tidak kering dalam kejiwaannya.
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